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Abstrak 
Penelitan ini dilatarbelakangi oleh adanya dampak penjajahan terhadap masyarakat terjajah pada waktu itu, sehingga pada masa sekarang cara berpikir masyarakat terjajah terus dipengaruhi dan diwacanakan oleh masyarakat penjajahan. Hal tersebut dibuktikan dengan konteks masa lalu dalam karya sastra Indonesia yang berkaitan dengan persoalan penjajah dalam membangun formulasi arah bangsa pada masa mendatang. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mental bangsa terjajah, (2) ideologi penjajah, (3) dampak penjajahan, (4) pandangan bangsa penjajah, (5) pandangan bangsa terjajah, (6) kesadaran nasionalisme bangsa terjajah. Pada penelitian ini digunakan teori postkolonial. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis. Sumber data penelitian adalah data tulis berupa novel Sambernyawa karya Sri Hadidjodjo. Novel yang diterbitkan pertama kali oleh: C.V. KENG jln. Mataram Semarang, percetakan Dahan Lima Sala (Surakarta) tahun 1966. Hasil penelitian menunjukkan adanya penjajahan yang terjadi di Indonesia. Mental bangsa terjajah yang merupakan keadaan psikologis kelompok sosial yang terkuasai dimana cara berpikir dan bertindak bangsa terjajah ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan masa lalunya. Ideologi penjajah merupakan ekspresi membatasi dan mengatur kelas terjajah kepada penjajah. Dampak penjajahan merupakan tindakan yang dilakukan bangsa penjajah terhadap bangsa terjajah bersifat fisik, psikis, dan kultural. Pandangan bangsa penjajah merupakan cara berpikir dan bertindak bangsa penjajah dalam hubungan dengan terjajah. Pandangan bangsa terjajah merupakan pandangan terhadap bangsa penjajah yang dinilai sebagai penindas. Kesadaran nasionalisme bangsa terjajah merupakan rasa membela, dan berkorban bangsa terjajah kepada bangsanya.
Kata Kunci: Pemberontakan, Sambernyawa, postkolonial 
Abstract
This research is distributed by the influences of colonization towards people who were colonized at that time, so the present way of thinking community colonized continue to affected by inheritance of colonization. This is evidenced by the context of past experiences in Indonesian literature work relating to any nation issues which are related to colonization issue and builds nation’s destination in the future. (1) the mentality of colonized nation, (2) colonizer ideology, (3) effects of colonization, (4) point of view of both colonizer, (5) colonized nation, (6) the nationality awareness of colonized nation. In the current study used the postcolonial theory. The approach used in this study was a historical approad. Source of research data is data write in the form of novel Sambernyawa work of Sri Hadidjojo. The novel was first  published : C.V. KENG jln. Mataram Semarang, printing Dahan Lima Sala (Surakarta) years 1966. The results of this study showed a colonization occurred in Indonesia. The mentality of colonized country which the psychological condition of powerless sosial community influences the way of thinking and behaving and is effected by the surrounding and the past. The ideology of the colonized is the way of restricting and regulating the class of the colonized and the colonizer. The effect of colonizing is the action of the colonizer towards the colonized physically, mentally, and culturally. The colonizer sees the colonization as the way of thingking and behaving related to colonization. The colonized sees the colonization as the act of bullying which done by the colonizer towards the colonized. The awareness of nationalism grows upon the sense of protecting and sacrifing towards its country.
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PENDAHULUAN 
Perjalanan masyarakat Indonesia yang telah lama dijajah secara tidak langsung dapat dipengaruhi oleh warisan penjajahan. Hal tersebut disebabkan adanya dampak penjajahan terhadap masyarakat terjajah pada waktu itu, sehingga pada masa sekarang cara berpikir masyarakat terjajah terus dipengaruhi dan diwacanakan oleh masyarakat penjajahan. Fenomena tersebut juga terjadi di masyarakat dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo yang menunjukkan bahwa adanya penjajahan kehidupan masyarakat terjajah yang selalu mendapatkan perilaku kurang baik terhadap penjajah dimana masyarakat terjajah tidak mempunyai kekuasaan dan penjajah dengan mudah dapat menguasai masyarakat terjajah. Konteks masa lalu dalam karya sastra Indonesia ini akan diketahui berbagai persoalan bangsa yang berkaitan dengan persoalan penjajah yang membangun formulasi arah bangsa pada masa mendatang.
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, penelitian ini melatarbelakangi tentang latar sosial kelahiran novel Sambernyawa  yang bahwa bangsa Jawa pernah dijajah oleh Belanda sebagai representasi bangsa Barat dan alasan digunakannya teori postkolonial dalam penelitian.
Teori postkolonial dalam analisisnya terdapat teks sastra yang memiliki empat perhatian (Endraswara, 2003:180). Empat hal yang layak diteliti oleh peneliti sastra postkolonial adalah (1) refleksi sejarah kolonial tentang penjajahan dan penaklukan fisik penjajah terhadap negara jajahan. Yang diteliti adalah fenomena penjajahan yang dilakukan penjajah terhadap terjajah. Objek yang layak diteliti adalah karya sastra yang memuat perjuangan kedudukan, keadilan, dan hukum terjajah atas penjajah, (2) refleksi ideologi sebagai bentuk penaklukan kaum terjajah. Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada penjajahan ideologi, mental, dan perilaku serta dampak-dampak kultural yang diakibatkan oleh bangsa penjajah terhadap bangsa terjajah, (3) hegemoni kekuasaan penjajah terhadap terjajah. Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada penindasan majikan terhadap abdinya, atasan terhadap bawahan, (4) hegemoni aspek gender. Yang termasuk fokus dalam penelitian ini adalah dominasi laki-laki atas perempuan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian yang dilakukan ini menggunakan judul “Representasi Pemberontakan Tanah Jawa dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo (Kajian Postkolonial)” dengan identifikasi dari latar belakang yang dijadikan masalah dalam penelitian ini.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.

1) Bagaimanakah representasi mental bangsa 
terjajah penyebab penjajahan dalam novel 

Sambernyawa karya Sri Hadidjojo?
2) Bagaimanakah representasi bentuk-bentuk 
ideologi bangsa penjajah yang ditanamakan 
kepada bangsa terjajah dalam novel 
Sambernyawa karya Sri Hadidjojo?
3) Bagaimanakah representasi dampak negatif 
penjajahan terhadap bangsa terjajah dalam novel 
Sambernyawa karya Sri Hadidjojo?
4) Bagaimanakah representasi pandangan bangsa 
penjajah terhadap bangsa terjajah dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo?
5) Bagaimanakah representasi pandangan bangsa 
terjajah terhadap bangsa penjajah dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo? 

6) Bagaimanakah representasi kesadaran 
nasionalisme bangsa terjajah yang timbul akibat 

penjajahan dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo?
Kajian Teori
Teori Postkolonial      
Teori postkolonial adalah teori yang mencakup seluruh khazanah sastra pada negara yang pernah mengalami kekuasaan penjajah sejak awal kolonialisasi hingga sekarang (Ashcroft dkk. 2003:xxi dalam Ratna, 2007:207) . Tema yang dapat dikaji dalam teori ini meliputi: politik, ideologi, agama, pendidikan, sejarah, antropologi, ekonomi, kesenian, bahasa, sastra, serta praktik penjajahan seperti: perbudakan, pendudukan, pemindahan penduduk, pemaksaan bahasa, dan berbagai aksi kebudayaan yang lain.

Teori postkolonial dianggap menarik dalam penelitian, karena di Indonesia merupakan negara bekas jajahan. Dengan memanfaatkan teori postkolonial, peneliti dapat menjelaskan strategi kolonialisme dalam mendominasi bangsa terjajah, fenomena perilaku bangsa terjajah akibat kolonial, dan perlawanan terjajah terhadap kolonialisme dalam bentuk kesadaran nasionalisme.
Teori postkolonial bertumpu pada paradigma perlawanan bangsa Timur terhadap bangsa Barat. Barat 

Dalam pemahamannya, bangsa Barat dianggap sebagai penjajah atau penindas, sedangkan bangsa Timur dalam pemahaman bangsa Barat sebagai bangsa yang selalu dikuasai. Oleh sebab itu, teori postkolonial banyak memfokuskan pada kajian hubungan kebudayaan yang membagi dua negara yaitu penjajah dan terjajah yang melahirkan konsep-konsep dalam teori postkolonial secara sistematis meliputi: mental terjajah, ideologi penjajah, dampak penjajahan, pandangan penjajah, pandangan terjajah, dan kesadaran nasional terjajah.

1. Mental Bangsa Terjajah

Mental bangsa terjajah merupakan keadaan psikologis kelompok sosial yang terkuasai dimana keadaan psikologis bangsa terjajah dipengaruhi oleh penjajahan. Mental bangsa terjajah berwujud dalam bentuk cara berpikir dan bertindak bangsa terjajah. Cara berpikir dan bertindak bangsa terjajah sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan masa lalunya.

Menurut teori postkolonial mental bangsa terjajah adalah rendah dan selalu merasa kedudukan mereka dibawah dan tidak sebanding dengan penjajah yang selalu berkuasa. Mentalitas tersebut semakin diperparah dengan ideologi penjajah yang menanamkan wacana bahwa penjajah adalah baik sementara terjajah adalah buruk. Akibat dari penjajahan adalah kerusakan kekayaan alam dan mentalitas bangsa terjajah yang berlangsung dalam periode selama dan setelah penjajahan terjadi, seperti gejala mimikri dan munculnya fenomena masyarakat yang tertindas.
Dengan sangat ironi, Said (2001:53-54) membuat analisis bahwa tak seorang Timur pun yang diperkenankan melihat seorang Barat yang telah mulai pikun, sebagaimana tak seorang Barat pun perlu memandang dirinya sendiri, berkaca di mata rakyat jajahannya. Studi oriental atau ketimuran dengan demikian dimaknai sebagai usaha Barat memanfaatkan Timur. Karena itu, dalam orientalisme, masyarakat terjajah digambarkan sebagai masyarakat yang tertindas, tak berakal, dapat dikontrol dan dapat dipengaruhi oleh pihak yang menguasai atau penjajah..
2. Ideologi Bangsa Penjajah terhadap Bangsa Terjajah

Setiap kelompok sosial memiliki ideologi tertentu. Ideologi memiliki kepentingan memihak kepada pemilik ideologi. Gramsci (Sutrisno {ed}, 2004:23) menunjukkan bahwa ideologi tiap kelas mempunyai tujuan yang berbeda. Bagi kelas penguasa, ideologi bertujuan memertahankan hubungan sosial dan kepentingan kekuasaan. Bagi kelas tertindas, ideologi merupakan ekspresi perlawanan masyarakat yang dimanfaatkan. Karena itu, ideologi dipahami sebagai kesadaran perjuangan dalam sebuah kelas sosial masyarakat melalui dua tataran, yaitu tataran pemikiran dan kesadaran masyarakat dalam praktik hidup sehari-hari. Ideologi yang ditanamkan kepada masyarakat dapat dilakukan melalui kombinasi pemaksaan dan kerelaan baik secara individual maupun bersama (Sutrisno {ed}, 2004:23). Oleh sebab itu, ideologi yang ditanamkan penjajah kepada terjajah menguatkan fakta bahwa negara-negara bekas jajahan seperti negara di Afrika dan Asia termasuk Indonesia sulit keluar dari kebergantungan atas negara jajahan Eropa. 
3. Dampak Penjajahan

Dampak penjajahan tidak sekedar kemiskinan terjajah karena penguasaan yang dilakukan oleh penjajah. Dampak penjajah terhadap terjajah mengakibatkan kerusakan mental yang dialami bangsa terjajah. Inilah yang dikenal sebagai dampak kebudayaan penjajahan.

Barat sebagai representasi penjajah yang memiliki pandangan buruk terhadap Timur. Barat menyebutkan bangsa Timur sebagai bangsa yang terbelakang, merosot, tak beradab, dan dungu. Bangsa Timur dilihat dalam suatu kerangka yang dibangun dari determinasi biologis dan pengajaran moral politis. Timur dikaitkan dengan unsur-unsur di dalam masyarakat Barat sebagai penjahat, kaum wanita, orang miskin. Bangsa Timur jarang dilihat secara langsung dan mereka dianalisis bukan sebagai warga negara atau bahkan sebagai rakyat, melainkan sebagai problem yang harus dipecahkan atau dibatasi karena kekuatan kolonial secara terang-terangan menginginkan wilayah mereka untuk diambil alih. Oleh sebab itu, Barat menganggap bahwa bangsa Timur adalah ras yang diperintah, maka mereka harus diperintah (Said, 2001:267-268).

4. Pandangan Bangsa Penjajah 

Bangsa penjajah memiliki pandangan menurut pemahaman terhadap bangsa terjajah. Pandangan penjajah tidak sepenuhnya benar dalam penilaian terhadap bangsa terjajah. Makna bangsa berbeda dengan negara dalam konteks ini. Bangsa merujuk pada formasi politik dan sistem representasi kebudayaan tempat identitas nasional yang terus-menerus direproduksi sebagai tindakan warga bangsa. Oleh sebab itu, Said dalam (Ratna, 2007:216) membagi studi oriental menjadi tiga kategori, yaitu (1) sebagai semata-mata kajian akademis, (2) sebagai usaha meraih kekuasaan, (3) sebagai upaya menciptakan citra diri, dan sebagai pusat  cara menciptakan dikotomi secara bersama. 
Studi yang dilakukan Hefner [ed.] (2007:49-50) menunjukkan bahwa kebijakan Belanda di Jawa dalam dekade setelah tahun 1830-an telah begitu banyak menggerus otoritas bangsawan.
5. Pandangan Bangsa Terjajah

Jika bangsa penjajah memiliki pandangan tertentu terhadap bangsa terjajah, maka bangsa terjajah juga memiliki pandangan tertentu terhadap bangsa penjajah. Pandangan terjajah terhadap penjajah menilai bahwa bangsa penjajah merupakan penindas. Dalam studi Said (1978), terjajah yang identik bangsa Timur mengartikan secara logika bahwa mereka bangsa penjajah atau bangsa Barat adalah Kejam dan selalu menguasai kehidupan terjajah.

Bangsa terjajah dalam penelitian ini identik dengan bangsa Timur. Demikian juga bangsa penjajah diistilakan dengan bangsa Barat. Pendapat penjajah-terjajah sama dengan pendapat bangsa Barat-Timur yang banyak dikaji dalam studi postkolonial.

Oleh sebab itu, Ashcroft dkk. dalam Ratna (2005:248) membedakan empat model penelitian postkolonialisme: (1) model nasional atau daerah, berbagai gambaran yang berbeda mengenai kebudayaan nasional dan daerah, timbulnya kesadaran nasional bangsa terjajah, (2) model berbasis ras, mengidentifikasi sastra nasional, seperti karya sastra diaspora (keterasingan) kulit putih, diaspora kulit hitam, atau gabungan keduanya, (3) model perbandingan, menganalisis dua karya sastra postkolonial atau lebih, menjelaskan ciri-ciri linguistik, sejarah, dan kebudayaan tertentu yang melintasi dua kesusastraan postkolonial, (4) model perbandingan yang lebih luas menonjolkan hibriditas (pencampuran budaya penjajah dan terjajah).
6. Kesadaran Nasionalisme Bangsa Terjajah 

Sejarah nasionalisme di Indonesia pada abad ke 18 sebelum dimulai liberalisme, bangsa Eropa melakukan kesamaan derajat dengan bangsa Inggris dan Perancis yang pada saat itu ingin menjadi bangsa paling maju pada zamannya. Bangsa yang memiliki liberalisme merasa dalam hal budaya dan  politik tidak akan begitu terpecah-belah karena mereka memiliki jiwa berkorban dalam kehidupan masyarakatnya. Oleh sebab itu, pada abad ke 19 muncullah nasionalisme dalam bahasa Indonesia yang memiliki dua pengertian, yaitu: paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri, kesadaran untuk mencapai kemakmuran suatu bangsa. Nasionalisme merupakan semangat kebangsaan untuk mempertahankan kemerdekaan atau kebebasan suatu bangsa. 
Kebangsaan merupakan kenyataan yang bersifat etis. Rasa kebangsaan dapat mempersatukan sebuah bangsa karena dialami sebagai sesuatu yang luhur merangsang semangat untuk berkorban, mendorong warga negara untuk memberikan yang terbaik untuk negaranya. Karena itu, kebangsaan harus dirasakan sebagai sesuatu yang positif, adil, dan luhur. 
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik deskriptif yang dilakukan dengan pemaparan dalam bentuk deskriptif terhadap masing-masing data (Siswantoro, 2010:81). Teknik analisis deskriptif digunakan karena sesuai dengan permasalahan dan teori yang ditetapkan sebelumnya dan menjelaskan hasil analisis secara rinci, serta menafsirkan data yang ada sesuai landasan teori yang dipaparkan.
Teknik analisis yang dimaksud pada paragraf sebelumnya dapat dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
· Mengumpulkan data sesuai dengan rumusan masalah dalam bentuk deskripsi

· Menganalisis data dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo dengan cara 

mendeskripsikannya sesuai dengan teori postkolonial
· Menyimpulkan hasil dari analisis data dalam novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah, berikut pembahasan tentang  (1) mental bangsa terjajah, (2) ideologi penjajah, (3) dampak penjajahan, (4) pandangan bangsa penjajah, (5) pandangan bangsa terjajah, dan (6) kesadaran nasionalisme bangsa terjajah. 
Mental bangsa terjajah

Sebelum Indonesia dikatakan negara yang merdeka. Menurut Said dalam Lubis (1985:12) pandangan masyarakat terhadap Indonesia bahwa negara mereka adalah negara yang masih dikuasai oleh bangsa penjajah. Dimana bangsa penjajah masih mempunyai dorongan hasrat yang ingin menguasai bangsa terjajah seperti: Ingin berkuasa, ingin mempertahankan kekuasaan atau kedudukan, dan hendak mengumpulkan harta.

Lahirlah penjajahan yang menganalisis tentang kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal bersumber dari diri terjajah yang selalu diperlakukan tidak adil oleh bangsa penjajah, sedangkan kondisi eksternal bersumber dari penjajah sebagai bangsa yang mempunyai kekuasaan sebagai pemimpin. 
Demikian data novel karya Sri Hadidjojo tentang penjajahan di Indonesia menjelaskan adanya mental bangsa terjajah yang menganggap bahwa terjajah adalah lemah, sedangkan penjajah adalah kuat. Oleh sebab itu, penjajah melakukan hukum alam bahwa si kuat berhak menguasai si lemah. 
Sebagaimana uraian di atas dijelaskan, maka dapat ditemukan mental bangsa terjajah yang mendorong penjajahan tersebut meliputi: (1) mental berpikiran negatif, (2) mental korup yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Mental Berpikiran Negatif
Mental berpikiran negatif merupakan mental

yang dimiliki bangsa terjajah karena tidak memiliki rasa percaya diri terhadap dirinya sebagai bangsa yang selalu memandang bangsa lain jauh lebih hebat dan maju. Mental yang dimiliki bangsa terjajah menjadikan mereka sebagai orang yang kurang kreatif, cenderung malas, minder, dan hanya akan bekerja kalau diperintah.
Ketika pikiran negatif mendorong seseorang untuk mencurigai orang lain yang belum tentu dilakukannya merupakan suatu ancaman dalam dirinya yang mana kehadiran orang lain akan membuatnya tidak nyaman dan merasa kemampuan yang dimiliki sangatlah rendah. Terlihat pada data novel Sambernyawa sebagai berikut. 

“Ayah, bolehkah Sam ikut ke Gobayan melihat tiban?. “Loh, mana dapat, Sam? Siapakah yang menjaga Embok dirumah? Bagaimana kalau ada maling, perampok, atau orang jahat? Siapa yang membela? Kau sudah besar untuk menjaga keselamatan rumah kita. Bukankah itu pekerjaan laki-laki yang gagah?” (Hadidjojo, 2015: 95/MBTP).

Data di atas ditunjukkan bahwa adanya prasangka  negatif yang dirasakan Truno Bandol yang membuatnya tidak nyaman untuk meninggalkan istrinya sendiri di dalam rumah tanpa ada yang menjaganya. Pikiran negatif ini muncul dengan perasaan cemas yang menganggap sesuatu hal buruk akan terjadi dan akan menimbulkan bahaya. Sementara secara kodrat manusia tidak menyukai hal buruk, maka prasangka ini yang mendorong seseorang untuk berpikir negatif. 

Lahirlah sikap tertutup terhadap pikiran, saran, dan nasehat orang lain dimana pembenaran yang dilakukan ini adalah pembenaran berdasarkan pada pikiran negatif yang dibentuk diri sendiri. Sikap ini mendatangkan jiwa egois dan tertutup pada orang lain.
Inilah salah satu faktor yang menyebabkan kita selalu disebut sebagai bangsa tertinggal. Yang mana akibatnya bangsa maju masih menguasai bangsa tertinggal dan tindakan yang dimiliki bangsa tertinggal ini masih terus berpegang pada tradisi lama dimana mereka akan tetap menjadi bangsa yang akan tetap dimanfaatkan dan diperdaya oleh bangsa yang mempunyai kekuasaan.
2. Mental Korup
Mental korup merupakan tindakan menyimpang yang dilakukan bangsa penjajah terhadap bangsa terjajah yang tidak mempunyai kekuasaan dimana tindakan ini menyalahgunakan wewenang dan kekuasaan guna memperkaya diri mereka sendiri yang mengakibatkan kerugian pada perekonomian masyarakat yang tidak mempunyai kekuasaan. Mental korup menjadi ciri penting bangsa Indonesia terutama bagi bangsa terjajah.
Angan-angan memiliki kepemilikan materi inilah yang selalu mendorong orang lain untuk berperilaku menyimpang dan selalu mengarah kepada tuduhan fitnah untuk mendapatkan kekayaan bahkan kekuasaan dengan melakukan mental korup. Hal ini terlihat pada kutipan data novel Sambernyawa sebagai berikut. 

“Setelah mendengar pernyataan ayahanda Raden Mas Said tersebut, Patih Cakrajaya lalu melapor kepada Ratu Amangkurat, Ibu kandung Pakubuwana II. Dalam pembicaraan rahasia, keduanya sama-sama ingin menyingkirkan Pangeran Arya Mangkunegara yang mempunyai potensi besar untuk merebut takhta. Karena dalam pengaruhnya yang sangat luas, maka disebarkanlah fitnah bahwa Pangeran Arya mangkunegara telah berselingkuh dengan Wirasmara dan melaporkannya kepada Kompeni Belanda dengan tuduhan hendak menghimpun kekuatan melawan mereka” (Hadidjojo, 2015:18/MBTP).

Data di atas menunjukkan adanya kecenderungan keserakahan yang terjadi di kerajaan dimana hasrat untuk hidup penuh kemewahan merupakan keinginan semua orang begitu pula di kalangan penjajah yang berada dalam istana. Hal ini juga dirasakan oleh masyarakat terjajah yang mana mereka juga menginginkan hidup mewah seperti penjajah. Terlihat pada kutipan data novel Sambernyawa sebagai berikut. 

“Terdengar ia mengeluh sedih bercampur geram, “ah, yang melarat masih bernasib buruk. Inilah aku, putra Pangeran Mangkunegara Kartasura! Hai, Mahapatih Pringgalaya, aku Said. Bukan pengemis. Bukan peminta-minta. Tunggulah, Mahapatih yang mulia, suatu saat aku akan datang lagi untuk menuntut hakku! Tunggulah waktunya, Patih yang sangat dihormati” (Hadidjojo, 2015:14/MBTP).

Terdapat kecenderungan mengenai mentalitas korup yang berawal dari persepsi bahwa kekuasaan merupakan alat transaksi yang dipahami masyarakat sebagai sesuatu yang harus dimiliki untuk menggapai nafsu mereka. Mentalitas korup ini sudah ada sejak zaman kerajaan berkuasa. Indonesia telah menjadi negara yang berkuasa dan merdeka selama 65 tahun. Menurut Said dalam Lubis (1985:23-25) menjelaskan bahwa mental korup merupakan ciri dari masyarakat Indonesia yang mempunyai sikap munafik. Dimana sikap munafik ini sudah ditanamkan ke dalam diri masyarakat Indonesia itu sendiri oleh masyarakat Indonesia lainnya yang lebih berkuasa. Korupsi yang terjadi di masyarakat Indonesia memungkinkan tindakan yang akan merajalela dan akan merugikan diri terjajah.
Ideologi Penjajahan

Ideologi merupakan landasan teoritis terhadap negara kolonial yang memberikan makna dan identitas baru terhadap bangsa terjajah. Dimana bangsa penjajah menganggap bangsa terjajah adalah bangsa yang harus memiliki aturan-aturan dalam tindakan yang akan dilakukan. Oleh sebab itu, penjajah menganggap diri mereka sebagai pemimpin, sedangkan terjajah dianggap sebagai bangsa yang harus mematuhi aturan yang telah dibuat (Latif, 2015:306). Sebagai bangsa yang beradab, bangsa penjajah mempersepsikan dirinya sebagai bangsa yang unggul. Jika penjajah adalah bangsa kelas satu,  maka bangsa terjajah adalah kelas dua. Kemudian lahirlah ideologi yang diciptakan oleh bangsa penjajah bahwa penjajah adalah baik, sedangkan bangsa terjajah adalah tidak baik.  
Untuk mengesahkan tentang penjelasan mengenai ideologi penjajahan bahwa bangsa penjajah adalah baik dan terjajah adalah tidak baik  meliputi: (1) terjajah adalah bangsa tak beradab yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Terjajah Adalah Bangsa Tak Beradab
Ideologi bahwa bangsa terjajah adalah rakyat jelata yang menempati stratifikasi yang rendah dan hina sengaja diciptakan oleh penjajah. Para raja selalu menempatkan rakyatnya sebagai kelas sosial hina yang tidak sederajat dengan penguasa. Ideologi yang sama juga ditanamkan penjajah terhadap terjajah dengan mengindikasi perbedaan kelas sosial mereka. Rakyat terjajah yang bercirikan tak beralas kaki, sedangkan penjajah yang bersepatu. Mereka membawa dampak sosial luar biasa dalam hubungan perbedaan kelas sosial dan dampak psikologis.
Hal ini terlihat dari tokoh Raden Mas Said dan Bagus Sutawijaya  yang sedang dimarahi oleh Tumenggung. Pada saat itu mereka ingin meluapkan amarahnya, tetapi tidak bisa. Bahkan badan Sutawijaya sampai menggigil karena menahan marah. Matanya telah memerah bersemu darah yang hampir saja tangannya bergerak untuk menempeleng orang tua itu, tetapi di urungkan niatnya karena tercegah isyarat temannya. Terlihat pada data kutipan sebagai berikut. 

“Hei, Denmas Said dan Bagus Sutawijaya! Taukah kalian, berapa lama kalian tidak masuk? Hampir sepuluh hari! Ya, sepuluh hari kalian pergi tanpa izinku untuk..... ya... untuk bermalas-malasan di rumah atau.... hmmmmm... di rumah-rumah pelisiran, bukan? Kata Ki Demang Sastrawigena sambil berjalan hilir-mudik dengan wajah tidak puas, tetapi ia melanjutkan ocehannya. “Teruna macam itukah yang katanya jadi harapan bangsa?Bagaimana bisa negara dibangun oleh orang-orang malas?Kalian benar-benar tidak tahu gelagat zaman. Kamu tidur nyenyak, pelisiran seenaknya! Lihat, belalakan mata, beberkan telinga, perwira dan prajurit-prajurit sedang berlatih habis-habisan. Mereka teladan baik. Contoh hidup. Kapan pula kamu dapat diajukan sebagai pegawai negeri? Seribu tahun pun belum cukup untuk mempelajari sesuatu yang sempurna. Kalian harus malu, malu!. Demikianlah bentakan lurah garap-praja kepada dua pemagangnya” (Hadidjojo, 2015:72-73/PIBPT).
Data di atas menunjukkan adanya kecenderungan kelas sosial rendah bangsa terjajah yang tidak berani berbicara dengan kelas sosial tinggi karena merasa ucapan mereka akan dianggap sia-sia. Terjajah hanya melayani ajakan bicara penjajah terhadap mereka. Mereka hanya memiliki hak menjawab dan tidak memiliki hak untuk bertanya. Mereka hanya berhak diberitahu dan tidak berhak memberitahu. Dan mereka tidak berhak membantah tetapi harus menurut apapun yang dikatakan oleh penjajah. Oleh sebab itu, bangsa penjajah dipandang sebagai bangsa terhormat dan bangsa terjajah sebagai bangsa yang tidak terhormat yang hanya bisa dihina dan dimanfaatkan.
Dampak Penjajahan

Penjajahan dalam kurun waktu ratusan tahun di Hindia Belanda memiliki dampak buruk dalam kehidupan terjajah dimana banyak hal yang dirasakan oleh rakyat Indonesia, terutama bangsa terjajah. Sekitar tahun 1942 sampai tahun 1945 tepat saat diproklamasikannya kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno-Hatta. Bangsa penjajah pertama kali menduduki Indonesia di tahun 1942 dengan mengeluarkan kebijakan yang melarang semua rapat dan kegiatan politik. Akibat dari penjajahan adalah wilayah pemerintahan yang dikuasai oleh penjajah menjadi tidak terkendali dan dampak buruk sosial yang dialami terjajah menjadi terabaikan. Oleh sebab itu, kekuasaan yang dilakukan penjajah terhadap terjajah tidak sepenuhnya memiliki dampak positif yang akan merubah terjajah agar tidak dikendalikan oleh penjajah melainkan dampak negatif yang akan memperparah kelangsungan kehidupan bangsa terjajah yang meliputi: (1) Dampak Deskriminasi Hukum, (2) Dampak Penghinaan yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Dampak Deskriminasi Hukum

Deskriminasi adalah bentuk ketidakadilan dalam perbedaan perlakuan hukum terhadap bangsa Indonesia dimana peraturan yang ada di dalamnya digerakkan oleh kekuasaan bukan kepada kebenaran. Hukum selalu berpihak kepada pemerintah kolonial terutama yang mempunyai kekuasaan. Menurut Said dalam Latif (2015:244) menjelaskan bahwa hukum ketidakadilan yang terjadi dikalangan bangsa penjajah terhadap terjajah dilakukan hanya untuk merebut daerah kekuasaan agar terjajah tidak berani melawan penjajah. Oleh sebab itu, penjajah selalu melakukan tindak kekerasan dalam merebut daerah yang ingin dikuasai dan penjajah berhak atas daerah kekuasaan tersebut.

Demikian juga bangsa terjajah menganggap bahwa bangsa penjajah sebagai bangsa yang memiliki kekuasaan terhadap bumi jajahan. Dalam pertemuan rahasia yang dilakukan dua pembesar istana terhadap seseorang yang dianggapnya sebagai musuh dan harus disingkirkan dengan cara tuduhan fitnah yang akan ditunjukkannya. Terlihat dari data kutipan novel Sambernyawa sebagai berikut. 

“Setelah mendengar pernyataan ayahanda Raden Mas Said tersebut, Patih Cakrajaya lalu melapor kepada Ratu Amangkurat, Ibu kandung Pakubuwana II. Dalam pembicaraan rahasia, keduanya sama-sama ingin menyingkirkan Pangeran Arya Mangkunegara yang mempunyai potensi besar untuk merebut takhta. Karena dalam pengaruhnya yang sangat luas maka disebarkanlah fitnah bahwa Pangeran Arya mangkunegara telah berselingkuh dengan Wirasmara dan melaporkannya kepada Kompeni Belanda dengan tuduhan hendak menghimpun kekuatan melawan mereka, setelah itu Kompeni Belanda menangkap Pangeran Arya mangkunegara Kartasura dan akhirnya dinyatakan bersalah oleh Kompeni Belanda dan harus menerima nasib dibuang ke Sailan.” (Hadidjojo, 2015:18/DNPBT). 

Data di atas menunjukkan bahwa ada diskriminasi hukum dimana terjajah selalu dalam posisi tidak berdaya. Hukum selalu memihak penguasa. Sampai kini pun penguasa masih dianggap ‘kebal hukum’. Praktik kekuasaan cenderung tidak menyentuh aktor utama tindak kejahatan. Yang dipenjara adalah orang-orang yang dituduhkan dalam melakukan kejahatan. Pelaku utama tidak dijadikan korban. Mereka adalah orang-orang yang buta akan kekuasaan. Dampak penjajahan selalu menempatkan diri terjajah sebagai pihak yang harus dikuasai. Oleh sebab itu, penjajah selalu melakukan strategi pemaksaan, pembunuhan, dan perampasan untuk daerah kekuasaan.
2. Dampak Penghinaan
Penghinaan adalah suatu tindakan yang melanggar hukum dengan melakukan tindakan yang merusak kehormatan orang lain dimana harga diri orang lain dinilai sangat rendah, sedangkan diri sendiri dinilai sangat tinggi dan layak untuk dihormati.
Penjajah merasa bahwa harga diri mereka jauh lebih tinggi daripada harga diri terjajah dimana harga diri terjajah selalu ditindas dan dimanfaatkan oleh penjajah. Oleh sebab itu, penjajah merasa bahwa bangsa terjajah memang di ciptakan untuk penjajah dan penjajah berhak atas diri terjajah. Keterhinaan terjajah mengakibatkan rasa kehilangan identitas diri terjajah. Hal ini terlihat ketika Mahapatih Pringgalaya yang diminta oleh Pangeran Buminata untuk memberi pangkat kepada Raden Mas Said menjadi calon wiratamtama di kerajaan Mataram, tetapi permintaan yang diberikan Pangeran Buminata tersebut ditolak tanpa tahu sebabnya. Terlihat dari data gambaran novel Sambernyawa sebagai berikut. 
“Sudahlah. Sudahlah, Said. Terima saja dulu, siapa tau kau akan menjadi ahli praja di kemudian hari, pangeran paruh baya itu menghibur keponakannya”.

“Adakah yang lebih baik untuk saya, anak seorang yang bernoda bagi negara? Pemagang di garap-praja sudah terlalu baik bagi hamba ini,”jawab pemuda itu sambil tersenyum getir” (hadidjojo, 2015:62/DNPBT). 

Perkataan Pangeran Buminata ini digerakkan oleh prasaanya. Dimana perasaan kecewa atas penolakan yang dilakukan oleh Mahapatih Pringgalaya terhadap Said. Yang mana tindakan tersebut juga tidak dipahami maksudnya oleh Pangeran Buminata.

Nyatalah bahwa penghinaan diri terjajah yang dilakukan penjajah ini berdampak pada hilangnya identitas atau eksistensi diri terjajah. Terjajah diciptakan penjajah seakan tidak memiliki kuasa apapun terhadap diri mereka sendiri, sedangkan penjajah memiliki kuasa atas diri terjajah. Oleh sebab itu, untuk menghadapi penghinaan, terjajah tidak sanggup melakukan perlawanan kepada penjajah karena ketidakberdayaan terjajah untuk melakukan perlawanan kepada penjajah. 
Pandangan Bangsa Penjajah

Sebelum terjadi pemberontakan di Indonesia, kemerdekaan menjadi ciri utama bangsa yang menempati wilayah Indonesia. Pada tahun 1945 ada sebuah peristiwa tentang perebutan kekuasaan antara  penjajah dan  terjajah yang mana meninggalkan jejak penindasan terhadap bangsa terjajah. Bangsa penjajah memiliki pemikiran yang berbeda dengan bangsa terjajah, yakni pemikiran yang melahirkan pandangan tentang bangsa terjajah. Pandangan penjajah ini melihat perilaku dan sikap terjajah yang dianggap mudah dimanfaatkan.
Oleh sebab itu, pandangan penjajah yang melihat diri terjajah sangat berguna dalam penilaian diri terjajah yang kemudian menjadikan penjajah selalu merasa nomer satu diatas bangsa-bangsa terjajah dan mempunyai kekuasaan yang utuh dari terjajah. Pandangan penjajah ini meliputi: (1) terjajah mudah dimanfaatkan, (2) terjajah harus diajak bekerja sama yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Terjajah Mudah Dimanfaatkan

Indonesia merupakan wilayah yang merdeka sebelum terjadinya kekuasaan yang dilakukan penjajah terhadap terjajah. Secara kuantitatif jumlah pada diri penjajah jauh lebih sedikit daripada jumlah dari diri terjajah. Dimana jumlah penjajah memiliki keterbatasan tenaga yang akan memanfaatkan tenaga terjajah untuk kepentingan proyek yang dilakukan penjajah.
Pemanfaatan tersebut berupa pemanfaatan tenaga kerja yang dilakukan penjajah terhadap terjajah di daerah kekuasaan mereka. Hal ini terlihat dari pergerakan pasukan yang dipimpin oleh Raden Mas Garendi yang ingin menguasai Mataram. Terlihat dari kutipan novel Sambernyawa sebagai berikut.

“Ketika bumi Kartasura waktu itu benar-benar sangat gawat. Rombongan Pleret yang dipimpin oleh Raden Mas Garendi mulai mengadakan tekanan terhadap ibu kota Mataram. Pasukan Mataram menjadi kerepotan karenanya. Pasukan-pasukan pembantu dari daerah utara, seperti Salatiga, Purwadadi, dan lainnya, tak bisa mengalir lancar seperti biasanya karena banyak yang mendapat gangguan dari pasukan Tionghoa yang secara terang-terangan membantu pergerakan Plered dan memusuhi Kompeni Belanda. Ini berkaitan dengan pembantaian terhadap bangsa Tionghoa di Betawi pada tahun 1740” (Hadidjojo, 2015: 248/PBPBT).
Data di atas menunjukkan bahwa ada pemanfaatan yang dilakukan penjajah terhadap terjajah yang menilai bahwa bangsa terjajah adalah bangsa yang lemah dan mudah diperalat oleh penjajah dengan cara licik yang digunakan. Oleh sebab itu, terjajah selalu terkalahkan atas tindakan yang dilakukan penjajah.
2. Terjajah Harus Diajak Bekerja Sama
Indonesia boleh saja dikatakan merdeka secara garis besar, namun tanpa disadari kehidupan yang ada di Indonesia masih dikuasai oleh penjajah yang berdampak pada kehidupan sosial. Terlihat dari data kutipan novel Sambernyawa sebagai berikut.

“Selamat datang, dimasku yang sakti. Syukur kau sekarang datang. Aku tahu bahwa lambat laun kau pasti akan menyusulku kemari. Orang telah berbuat jahat terhadap ayahmu Paman Pangeran Arya Mangkunegara, Kata Sunan Kuning.

“Kangmas, maafkan jika kedatangan hamba menyalahi titah Yang Mulia. Kedatangan hamba guna menyampaikan sembah hamba. Setelah cukup menghadap, hamba bermohon diri guna meneruskan urusan hamba di Ngawen”.

“Kau mau kembali ke Kartasura lagi? Tidak, Kangmas, karena pintu gerbang kartasura tertutup bagi hamba kecuali hamba berani menempuh lautan api permusuhan yang telah disediakan oleh Pringgalaya”.

“Dimas, mengapa kau tidak bergabung denganku saja? bukankah itu berarti setali tiga uang denganku, sama-sama memusuhi negara?”.

“Maaf, Kangmas, dalam hal ini hamba hendak berbeda sedikit. Ketahuilah, yang hamba tuntut bukanlah kekuasaan Paman Sunan Pakubuwana II, tetapi tindakan sewenang-wenang mahapatih terhadap diri hamba beserta kawan yang senasib dengan hamba”.

“Sunan Kuning tampak kecewa”.

“Kemudian, Sunan Kuning meminta Raden Mas Said serta dua kawannya untuk beristirahat dahulu dirumah yang sudah disediakan bagi tamu-tamunya, tanpa ada rasa curiga Raden Mas Said menerimanya dan diantar ke tempat pondokan yang telah disediakan, mereka tidak tahu bahwa mereka ditahan dan dibujuk dengan wanita cantik” (Hadidjojo, 2015:157-158/PBPBT).

Data di atas menunjukkan adanya tindakan licik yang dilakukan penjajah terhadap terjajah yang berpandangan bahwa terjajah adalah bangsa terpelajar  yang dapat membahayakan diri penjajah. Oleh sebab itu, terjajah yang terpelajar perlu diajak bekerja sama dengan penjajah dengan tujuan untuk menutup ruang perlawanan terjajah terhadap penjajah.

Pandangan Bangsa Terjajah

Setiap wilayah Indonesia diikat oleh wilayah kebangsaan yang cenderung memiliki pandangan yang sama. Pandangan bangsa terjajah dalam novel karya Sri hadidjojo ini dilihat sebagai representasi bangsa terjajah yang menentukan sikapnya terhadap penjajah. Pandangan terjajah kepada penjajah meliputi: (1) penjajah mengeksploitasi terjajah, (2) penjajah memperkaya diri yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Penjajah Mengeksploitasi Terjajah

Indonesia merupakan negara yang sudah merdeka, namun dibalik merdeka ini masih banyak bentuk penjajahan yang dilakukan oleh bangsa penjajah terhadap bangsa terjajah.  Oleh sebab itu, terjajah berpandangan bahwa penjajah identik dengan kejahatan meskipun penjajah memiliki pendidikan yang lebih baik dari terjajah namun tindakan yang dilakukan penjajah selalu tidak berperikemanusiaan. Terlihat dari kutipan novel Sambernyawa sebagai berikut.

“Terjepitlah kota Kartasura, ketika pembesar-pembesar negara beserta para bangsawan menyatakan keprihatinan terhadap ibu kota untuk menghadapi serbuan musuh, Mahapatih Pringgalaya memohon bantuan kepada Kompeni Belanda untuk melindungi Kartasura dari serangan musuh. Saat permohanan untuk meminta bantuan kepada Belanda ditentang Pangeran Mangkubumi, pangeran itu kalah suara dan tetaplah sudah, Kartasura akan memohon perlindungan para Belanda” (Hadidjojo: 2015: 249/PBTBT).

Data di atas menunjukkan bahwa terjajah berpandangan tentang penjajah yang melakukan eksploitasi terhadap diri terjajah dengan tujuan ingin menghancurkan kehidupan terjajah dengan menggunakan strategi paksa-tindas-bunuh-rampas.

2. Penjajah Memperkaya Diri

Terjajah berpandangan bahwa untuk memperkaya dirinya penjajah melakukan tindakan dengan cara perampasan kekuasaan atau harta milik terjajah dimana faktor memperkaya diri adalah motivasi utama yang dilakukan penjajah. Upaya untuk memperkaya diri inilah yang membuat penjajah identik dengan usaha untuk berlomba-lomba menguasai wilayah jajahan. Terlihat dari data kutipan novel Sambernyawa  sebagai berikut.

“Ketika, ia mulai menghimpun kekuatan di sekitar Yogyakarta hingga ke daerah Pleret yang merupakan markas mereka, mulailah ia merampas upeti, merampok serta menggarong di desa-desa yang jauh dari pusat negara. Pergerakan yang dilakukan Raden Mas Garendi ini semakin lama semakin meluas, salah satunya karena kealpaan pembesar-pembesar Kartasura” (Hadidjojo, 2015: 156/PBTBT).

Data di atas menunjukkan bahwa terjajah melihat penjajah yang memperkaya dirinya dengan cara merampas harta milik orang lain dengan kekuasaan dan kerakusan ekonomi.
Kesadaran Nasionalisme Bangsa Terjajah
Akhir abad ke- 19 menandai perubahan baru dalam perkembangan di Indonesia tentang wilayah yang merdeka yang mana masyarakat disana mempunyai semangat perjuangan untuk membela bangsa dan mempertahankan daerah kekuasaan dari penjajahan. Novel karya Sri Hadidjojo, menjelakan bahwa tokoh Said dan teman-teman seperjuangannya menginginkan hak secara mutlak untuk jati dirinya, sebab mereka tahu bahwa Mahapatih Pringgalaya sedang berbuat tidak benar terhadap terjajah yang masuk di dalam catatan buku hitam miliknya. kesadaran nasionalisme yang dikemukakan oleh novel karya Sri hadidjojo ini meliputi: (1) kesadaran kehormatan sebagai Bangsa, (2) kesadaran berkorban demi bangsa yang telah ditemukan hasilnya dalam novel Sambernyawa.
1. Kesadaran Kehormatan Sebagai Bangsa

Di era globalisasi, khususnya di wilayah Indonesia yang paham mengenai kesadaran kehormatan masih sangat sedikit dikalangan masyarakat terutama kaum muda dimana kesadaran ini akan mengakibatkan bangsa terpuruk dari kondisi yang belum dipahami. Menurut Said dalam Latif (2015:273) menjelaskan bahwa nasionalisme masyarakat Indonesia berwujud dalam bentuk kesadaran yang ingin memperoleh kehormatan. Oleh sebab itu, kehormatan diartikan sebagai rasa yang ingin dipandang agar tidak rendah oleh pihak lain. Kehormatan selalu diawali dengan  perjuangan yang menginginkan persamaan derajat. Terlihat dari data kutipan  novel Sambernyawa sebagai berikut.
“Said, cucuku, sudah tetapkah hatimu hendak memusuhi negara?

“Said berkata sambil menyembah, “Eyang, bukan semata-mata berani memusuhi negara, tetapi hamba hanya ingin menuntut hak yang mutlak bagi hamba”.

“Apakah itu Said? tanya Raden Ayu Sumanarsa”

“Menjadi senapati agung Mataram dengan gelar Pangeran Adipati Harya Mangkunegara, jawab Said”

“Mengapa demikian tinggi, cucuku”

“Apakah Eyang lupa bahwa itulah julukan dan pangkat Ayahanda yang disingkirkan dengan cara keji? Jika hak itu tidak jatuh kepada putra Ayah yang tertua atau kepada hamba, pastilah Ayah dianggap bersalah dan penghianat praja”

“Hamba rela lebur dalam tuntutan hamba ini, orang macam apakah cucu Eyang yang sekarang ini? Hanya seorang garap pamong praja hina. Ya, ya, seorang yang hanya dapat meminta-minta belas kasihan Yang Mulia Pringgalaya. Tidak mungkin, hamba tidak terima dianggap sebagai peminta-minta. Kini, hamba menuntut hak Ayah hamba Eyang” (Hadidjojo, 2015: 139/KNBTP).

Data di atas menunjukkan bahwa adanya rasa nasionalisme kehormatan pada diri terjajah sebagai bangsa yang identik dengan kehormatan jati diri dimana kehormatan jati diri inilah yang membangkitkan semangat terjajah untuk melawan penjajah dan berani menyuarakan ketidakadilan yang dilakukan penjajah.
2. Kesadaran Berkorban Demi Bangsa
Kesadaran berkorban bangsa merupakan suatu sikap yang dilakukan bangsa Indonesia dalam melakukan tindakan yang berdasarkan nilai untuk membela bangsa dari ketidakadilan hukum. Terlihat pada data kutipan novel Sambernyawa sebagai berikut 

“Dengan duka yang cukup hebat yang diterima Raden mas Said atas kepergian Larasati, dia berlari dengan kalap membopong mayat Larasati yang benar-benar sudah tewas”

“Ketika pergolakan hatinya mereda, ia sudah menyadari bahwa kematian berarti kembali kepada asalnya, kembali kepada Yang Maha Hidup. Yang rusak itu tak lain dan tak bukan adalah badan kasarnya saja. Itu pun harus pulang ke asal-usulnya masing-masing: unsur suasana, unsur api, unsur air, unsur tanah sebagaimana wejangan gurunya dulu” 

“Teringat olehnya akan perjuangan dan yudabrata yang harus dilakukan demi keadilan pada sesama, demi pemulihan nama baik Pangeran Arya Mangkunegara Kartasura, ayahnya yang dibuang ke Silan kerena fitnahan. Semangat Said muncul kembali” (hadidjojo, 2015: 171/KNBTP).

Data di atas menunjukkan ada semangat dalam diri terjajah yang  merupakan semangat rela berkorban menuntut keadilan bagi bangsa agar mereka layak dengan derajat yang sama. Oleh sebab itu, bangsa terjajah membangun berbagai macam bidang guna mempercepat tercapainya tujuan bangsa Indonesia untuk menuju kemerdekaan.
PENUTUP

Simpulan
Novel Sambernyawa karya Sri Hadidjojo merupakan novel tentang bangsa terjajah dalam mencari keadilan yang dilakukan bangsa penjajah. Novel yang menceritakan tentang perjajahan di dalam kerajaan Mataram, dimana tindakan kesewenang yang dilakukan Patih Pringgalaya terhadap Raden Mas Said dan teman-temannya yang sangat menyimpang. 
Mental bangsa terjajah adalah keadaan psikologis kelompok sosial yang terkuasai. dimana mental bangsa terjajah berwujud dalam bentuk cara berpikir dan bertindak bangsa terjajah yang dipengaruhi oleh lingkungan dan masa lalunya. 

Ideologi penjajahan adalah kesadaran yang dibangun, dikembangkan, dan diwacanakan penjajah untuk kepentingannya. Dimana ideologi ini bertujuan untuk memertahankan hubungan sosial dan kepentingan kekuasaan. 

Dampak penjajahan merupakan akibat yang ditimbulkan bangsa penjajah terhadap bangsa terjajah. Dimana terjajah sebagai korban tindakan penjajahan yang berdampak pada fisik, psikis, kultural.

Pandangan bangsa penjajah dapat diartikan cara berpikir dan bertindak bangsa penjajah dalam hubungan dengan bangsa lain atau bangsa yang dijajah. 
Pandangan bangsa terjajah adalah cara berpikir dan bertindak bangsa terjajah. Bangsa terjajah mengacu pada bangsa-bangsa Timur atau Asia dan Afrika, khususnya Indonesia yang pernah dijajah oleh bangsa Barat. Barat menguasai dan Timur dikuasai. Bangsa Barat adalah penjajah dan Timur adalah terjajah.

Kesadaran nasional bangsa terjajah adalah rasa memiliki, membela, dan berkorban bangsa terjajah kepada bangsanya. 

Saran
Bagi pembaca atau pengembang ilmu sastra diharapkan mengerti tentang sastra terlebih dahulu kemudian membaca mengenai penelitian sastra. Ketika membaca mengenai postkolonial, pembaca harus memahami terlebih dahulu tentang postkolonial karena pendapat seperti teori ini memiliki banyak keragaman sehingga perlu pemahaman yang lebih.
Bagi penelitian selajutnya diharapkan memahami teori yang akan digunakan dalam penelitian, membedah objek secara rinci dan meneliti dengan sungguh-sungguh agar dapat melakukan penelitian sastra dengan baik. Tidak jarang jika peneliti harus memahami teori atau objek penelitian hingga proses penelitian tidak berjalan dengan baik.
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